
 

PENDAMPINGAN HUKUM OLEH LEMBAGA PERLINDUNGAN ANAK 

(LPA) DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (DIY) TERHADAP ANAK 

PELAKU KEKERASAN FISIK DAN SEKSUAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh:  

Nunung Masitoh 

NIM. 1120010003 

 

 

 

 

TESIS 

Diajukan Kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga  

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Megister Sains 

Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies  

Konsentrasi Pekerjaan Sosial  

 

YOGYAKARTA  

2015 

 













vii 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN   
 

 

Alhamdulillah akhirnya saya dapat mempersembahkan tesis ini untuk 

Kedua Orang Tuaku; bapakku Mujahid  dan emihku Sarmi, setelah 

sekian lama akhirnya saya dapat mewujudkan apa yang bapak dan 

emih impikan. 

 

Tesis ini juga saya persembahkan untuk adekku Fajar Sodiq, semoga 

kamu dapat lebih baik dari mbakmu ini adekku..... 

 

Untuk Dosen Pembimbingku pak Muhrisun, MSW, Ph.D Yang telah 

membimbingku tanpa lelah. 

 

Almamater-ku Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies 

Konsenterasi Pekerjaan Sosial Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

 

 

 

 

MOTTO: 
 
 
 

Hargailah proses, karena dari proses itulah kamu belajar tentang banyak 

hal. 

Tidak ada sesuatu yang sulit jika kita mau belajar dan berproses. 

Jadikan dirimu bermanfaat untuk umat. 
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ABSTRAKSI  

Salah satu fenomena yang cukup menyita perhatian di Indonesia dalam 

satu dasawarsa terakhir ini adalah banyaknya kasus anak yang terjerumus ke 

dalam tindakan kriminal, baik sebagai korban maupun sebagai pelaku. Di Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) misalnya, data dari Lembaga Perlindungan Anak 

(LPA) dari tahun 2012 sampai dengan 2013, menunjukkan kenaikan angka yang 

signifikan terkait keterlibatan anak dalam tindak kriminal. Melihat persoalan 

tersebut di atas, ada satu hal penting yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu masalah 

perlindungan anak yang dilakukan oleh Lembaga Perlindungan Anak (LPA) DIY 

terhadap pelaku kekerasan fisik dan seksual. 

Dalam hal ini peneliti memfokuskan kajian penelitian ini pada persoalan 

tentang bagaimana pendampingan hukum yang dilakukan oleh Lembaga 

perlindungan anak (LPA) DIY terhadap anak pelaku kekerasan fisik dan seksual. 

Analisis dari penelitian ini difokuskan pada data LPA DIY pada tahun 2014. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 1. Faktor apakah yang melatarbelakangi keterlibatan anak dalam kasus 

kekerasan fisik dan seksual di Lembaga Perlindungan Anak (LPA) DIY? 2. 

Bagaimanakah implementasi pendampingan hukum terhadap anak-anak pelaku 

kekerasan fisik dan seksual di LPA DIY ?. 3. Bagaimana signifikansi hukum yang 

dilakukan oleh LPA DIY tersebut  terhadap anak pelaku kekerasan fisik dan 

seksual?  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu sumber data primer 

dan sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini  adalah data terkait anak-

anak pelaku kekerasan fisik dan seksual di Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 

Yogyakarta. Dalam hal ini, peneliti menggali data dari 6 informan yang terdiri 

dari 3 orang pengacara, 1 orang pekerja sosial, dan 2 orang tua anak yang menjadi 

pelaku kekerasan fisik dan seksual. Adapun data sekunder dalam penelitian ini 

adalah bahan-bahan   kepustakaan seperti dokumentasi, hasil penelitian buku yang 

berkaitan dengan penelitian, jurnal ilmiah, artikel, dan sumber-sumber yang 

terkait lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Banyak faktor yang 

melatarbelakangi anak terlibat atau melakukan tindakan-tindakan kriminal berupa 

kekerasan fisik dan seksual diantara beberapa faktor yang paling dominan adalah 

faktor perceraian orang tua dan faktor kelalaian orang tua dalam mendidik anak 

dan mengawasi anak. Implementasi dari pendampingan hukum yang dilakukan 

oleh Lembaga Perlindungan Anak (LPA) DIY, merupakan pendampingan di 

pengadilan atau litigasi dan di luar pengadilan atau nonlitigasi. Namun pada dua 

kasus yang menjadi fokus penelitian ini, pendampingan dilakukan pada taraf 

litigasi. Pada taraf non litigasi dibantu pekerja sosial, karena melihat tenaga 

advokat yang masih terbatas. Pendampingan hukum yang dilakukan oleh LPA 

DIY terhadap anak pelaku kekerasan fisik dan seksual terbukti membawa dampak 

yang signifikan pada perubahan karakter dan tumbuh kembang mereka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan kehidupan manusia sebagaimana dijelaskan oleh 

Hurlock,  pada dasarnya memiliki dua proses yang saling bertentangan, 

yaitu proses pertumbuhan atau evolusi dan proses kemunduran atau 

involusi.
1
 Kedua proses yang saling bertentangan tersebut secara lebih 

rinci dapat dijabarkan menjadi 10 (sepuluh) proses integral perkembangan 

yang tidak dapat dipisahkan. Sepuluh proses perkembangan ini terdiri dari 

proses awal periode pranatal (sebelum kelahiran), masa bayi baru lahir, 

masa bayi, awal masa kanak-kanak, akhir masa kanak-kanak, masa puber, 

masa remaja, dewasa, usia madya dan usia lanjut.
2
  

Banyak ahli psikologi menjustifikasi bahwa dari fase 

perkembangan di atas, masa yang paling krusial untuk membangun 

pondasi dasar bagi kehidupan manusia adalah masa anak-anak.
3
 Oleh 

karena itu, pikiran anak sering diibaratkan sebuah lembaran kosong yang 

siap menerima setiap goresan stimulan baik positif maupun negatif. Meski 

demikian, naluri alami anak tetap memiliki kecenderungan untuk 

menerima segala kebaikan. Dalam teori perkembangan, periode usia anak 

                                                           
1
 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi  Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan), (Jakarta: PT Erlangga, 1999),hlm. 2.  .   
2
Ibid., hlm. 110-115.   

3
Dalam hadits disebutkan bahwa, „seseorang tidak dilahirkan kecuali dalam keadaan 

fithrah. Maka kedua orang tuanya yang menjadikan Yahudi, Nasrani, dan Majusi.” (H.R. Abu 

Hurairah),.Lihat pula, Knapp, C. W, and B.T. Harwood, “Factors in the Determination of Intimate 

Same-Sex Frienships, Journal of Genetic Psycology, 1997 Vol. 131 No. 11, hlm. 83-90. 
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ini lazim disebut sebagai usia emas yang dapat memegang peran penting 

bagi pertumbuhan anak secara fisik maupun psikis di masa depan.
4
 

Lebih lanjut menurut James Agee, anak memiliki kemampuan otak 

yang dapat menyerap informasi dengan mudah, bagaikan spon yang dapat 

menyerap air dengan sangat cepat. Dalam hal ini, anak akan sangat mudah 

belajar memahami informasi, namun demikian, manfaat baik-buruk dari 

informasi yang diserap oleh anak-anak tersebut sangat tergantung pada 

sistem sensor otaknya.
5
 

Semakin bertambah usia manusia maka akan semakin bertambah 

pula informasi dan bekal yang harus dimilikinya. Oleh karena itu, menurut 

Santrock, manusia dalam perkembangannya membutuhkan psikomotorik 

otak yang dapat menyaring, dan mensensor stimulus yang diterima 

otaknya guna mendukung perkembangan jiwa, moral, emosi, dan 

sosialnya.
6
 

Dalam beberapa kasus, misalnya ketika anak melihat orang tuanya 

berkelahi dan melakukan kekerasan, tanpa disadari anak akan merekam 

kejadian tersebut dan mungkin akan meniru perbuatan orang tua mereka 

tersebut dikemudian hari. Begitupun juga, ketika anak mendengar 

perkataan yang tidak pantas yang dikeluarkan oleh orang dewasa, maka 

besar kemungkinan anak dapat menirunya.
7
 

                                                           
4
 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung:Rosda karya,2005) hlm. 132-133.  

5
Neil J. Salkind. Teori- Teori Perkembangan Manusia, (Bandung: Nusa Media, 2009), 

hlm. 391. 
6
John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 

18-20.  
7
Ibid., hlm. 16.  
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Dalam konteks inilah, peran orang tua sangat penting untuk 

menjaga dan melakukan pengawasan dalam proses perkembangan anak. 

Terlebih pada era digital seperti sekarang ini, dimana banyak tontonan 

yang tidak mendidik seperti, video porno, situs-situs kekerasan, game 

online dan lain sebagainya. Dalam hal ini, jika pengawasan dari orang tua 

lemah, maka dampak negatif bagi perkembangan anak sudah bisa 

dipastikan.
8
  

Salah satu fenomena yang cukup menyita perhatian di Indonesia 

dalam satu dasawarsa terakhir ini adalah banyaknya kasus anak yang 

terjerumus ke dalam tindakan kriminal, baik sebagai korban maupun 

sebagai pelaku. Di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) misalnya, data dari 

Lembaga Perlindungan Anak (LPA) dari tahun 2012 sampai dengan 2013, 

menunjukkan kenaikan angka yang signifikan terkait keterlibatan anak 

dalam tindak kriminal. Pada tahun 2012 terdapat 13 anak pelaku kekerasan 

fisik dan 5  (lima) pelaku kekerasan seksual, sedangkan pada tahun 2013 

terdapat 19 anak sebagai pelaku kekerasan fisik dan 4 (empat) anak 

sebagai pelaku kekerasan seksual.
9
 

Melihat persoalan tersebut di atas, ada satu hal penting yang perlu 

dikaji lebih lanjut, yaitu masalah perlindungan anak yang dilakukan oleh 

Lembaga Perlindungan Anak (LPA) DIY terhadap pelaku kekerasan fisik 

dan seksual. Hal ini pulalah yang mendorong peneliti memilih tema ini. 

                                                           
8
Ian Butler and Gwenda Roberts, Social Work with Childern and Families Getting into 

Practice, (New York: Jessica Kingsley Publishers, 2004), hlm. 36-37.  
9
Draft Laporan Pertanggungjawaban Periode tahun 2012-2013 Lembaga Perlindungan 

Anak (LPA) Yogyakarta.  
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Berdasarkan undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak 

Pasal 17 menjelaskan bahwa: 

(1) Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk:  

a) Mendapat perlakuan secara manusiawi dan 

penempatannya dipisahkan dari orang dewasa. 

b) Memperoleh bantuan hukum atau bantuan lainnya 

secara efektif dalam setiap tahapan upaya hukum yang 

berlaku, dan  

(2) Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual 

atau yang berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakan.
10

 

 

Melihat undang-undang di atas oleh karena itu, peneliti memfokuskan 

kajian penelitian ini pada persoalan tentang bagaimana pendampingan hukum 

yang dilakukan oleh Lembaga perlindungan anak (LPA) DIY terhadap anak 

pelaku kekerasan fisik dan seksual. Analisis dari penelitian ini difokuskan 

pada data LPA DIY pada tahun 2014. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

1.  Faktor apakah yang melatarbelakangi keterlibatan anak dalam kasus 

kekerasan fisik dan seksual di Lembaga Perlindungan Anak (LPA) 

DIY?  

2. Bagaimanakah implementasi pendampingan hukum terhadap anak-anak 

pelaku kekerasan fisik dan seksual di LPA DIY ? 

3. Bagaimana signifikansi hukum yang dilakukan oleh LPA DIY tersebut  

terhadap anak pelaku kekerasan fisik dan seksual?  

 

                                                           
10

 Undang-undang no 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak pasal 17 ayat 1 dan 2 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan sebagaimana berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi keterlibatan 

anak dalam kasus kekerasan fisik dan seksual di Lembaga Perlindungan 

Anak (LPA) DIY. 

2. Untuk mengetahui implementasi pendampingan hukum yang dilakukan 

oleh LPA DIY terhadap anak pelaku kekerasan fisik dan seksual. 

3. Untuk mengetahui signifikasi dan dampak pendampingan hukum yang 

dilakukan oleh LPA DIY tersebut  terhadap anak pelaku kekerasan fisik 

dan seksual. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk 

Lembaga Perlindungan Anak (LPA) DIY dalam memperbaiki proses 

pendampingan hukum yang ada selama ini. 

2. Manfaat Secara Praktis   

Penelitian ini juga merupakan  bentuk evaluasi untuk peksos dalam 

memperbaiki kinerja dalam mendampingi dan menanggani kasus anak 

pelaku kekerasan fisik dan seksual. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian telah melakukan penelaahan terhadap penelitian-

penelitian  dengan tema yang sama yang telah dilakukan sebelumnya, 

sebagai bahan referensi. Diantara beberapa penelitian tersebut antara lain 

sebagai berikut:  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Neni Rohaeni, thesis S2 

pada Program Interdisciplinary Islamic Studies (IIS) konsentrasi Pekerjaan 

Sosial Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga.
 11

 Penelitian ini mengangkat 

judul Rehabilitasi Psikososial Anak Korban Tindak Kekerasan (Studi 

Kasus di Rumah Perlindungan dan Trauma Center (RPTC) Yogyakarta), 

inti dari kajian penelitian ini adalah penanganan korban tindak kekerasan 

yang berbasis perlindungan dan trauma center, khususnya pelayanan 

perlindungan anak-anak korban tindak kekerasan melalui Lembaga Rumah 

Perlindungan dan Trauma Center (RPTC). Tujuan dari rehabilitasi tersebut 

tidak lain agar anak pulih dari trauma atas tindakan-tindakan kekerasan 

yang mereka alami, dapat tumbuh kembang secara wajar, memiliki peran 

serta dalam masyarakat, dan mendapatkan kehidupan yang layak yang 

sesuai dengan lingkungan dimana ia dapat berkembang dengan baik. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Musa Aripin, thesis S.2 

pada Program Studi Hukum Islam Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga yang dengan judul Perlindungan Hukum Terhadap Anak (Sebuah 

Studi Komparatif Antara UU No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

                                                           
11

Neni Rohaeni,“Rehabilitasi Psikososial Anak Korban Tindak Kekerasan (Studi Kasus di 

Rumah Perlindungan dan Trauma Center (RPTC) Yogyakarta)”, Tesis tidak diterbitkan, 

(Yogyakarta:Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2009).  
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dengan UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak). 
12

 Masalah 

spesifik yang diangkat adalah tentang hukum perkawinan dan 

perlindungan anak, dimana perbandingan kedua hukum tersebut 

dieksplorasi lebih jauh titik persamaan dan berbedaannya. 

Ketiga, penelitian dari mahasiswa Program Studi Hukum Islam, 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,  Ahmat Barut Tamam, dengan 

judul Konsep Perlindungan Anak dalam Perspektif al-Qur’an.
13

 Penelitian 

ini mengkaji tentang hakikat anak, hak-hak anak, dan bentuk-bentuk 

perlindungan anak dalam perspektif al-Qur‟an. Penelitian ini juga 

mengeskplorasi lebih jauh mengenai konsep anak dalam al-Qur‟an. 

Penelitian ini merupakan salah satu referensi dalam menggali konsep 

perlindungan anak dari perspektif al-Qur‟an, terutama dalam konteks 

paradigma keilmuan yang dibangun di Institusi UIN Sunan Kalijaga, yaitu 

integrasi-interkoneksi.  

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ferry Ferdiansyah, thesis 

S.2 pada Program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada dengan judul 

Penerapan Konvensi Hak Anak dalam Upaya Memberikan Perlindungan 

Terhadap Anak Pelaku Tindak Pidana di Indonesia.
14

 Inti dari tema yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah penerapan hukum perlindungan anak 

                                                           
12

Musa Aripin,“Perlindungan Hukum Terhadap Anak (Sebuah Studi Komparatif Antara 

UU No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dengan UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 

Anak)”,Tesis tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
13

Ahmat Badrut Tamam, “Konsep Perlindungan Anak dalam Perspektif Al-Qur‟an”, tesis 

tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012).  
14

Ferry Ferdiansyah, “Penerapan Konvensi Hak Anak dalam Upaya Memberikan 

Perlindungan Terhadap Anak Pelaku Tindak Pidana di Indonesia”, tesis tidak diterbitkan, 

(Yogyakarta: Program Pascasarjana IlmuHukum Universitas Gadjah Mada, 2012).  
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yang telah dituangkan dalam pondasi dasar Undang-Undang (UU) 

Perlindungan Anak dan UU Sistem Peradilan Anak. lebih lanjut penelitian 

ini mengeksplorasi lebih dalam mengenai praktek perlindungan anak di 

Indonesia, apakah sudah dijalankan dengan maksimal oleh lembaga-

lembaga negara yang ada.  

Kelima, penelitian Lade Sirjon, tesis S.2 pada Program 

Pascasarjana Universitas Gajah Mada, dengan judul Perlindungan Hukum 

Terhadap Anak Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan di Kota Kendari 

(Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Kendari Nomor 281/PID-

B/2007/PN-KDI).
15

 Inti dari penelitian ini adalah kajian tentang upaya 

perlindungan hukum bagi anak yang diberlakukan oleh putusan hakim di 

kota Kendari terhadap anak pelaku kasus pembunuhan. Secara eksplisit, 

Lade Sirjon menjelaskan lebih dalam bagaimana peran UU Perlindungan 

Anak dan Sistem Peradilan Anak menjadi sebuah anekdot diantara 

penegak hukum itu sendiri, dimana disatu sisi sistem peradilan hukum 

bagi anak dipandang ideal, namun disisi yang lain ada kecenderungan 

anak menjadi korban akibat salah arah pemahaman implementasi hukum 

tersebut oleh penegak hukum. 

 

 

 

                                                           
15

Lade Sirjon,“Perlindungan Hukum Terhadap Anak Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan 

Di Kota Kendari (Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Kendari Nomor 281/PID-B/2007/PN-

KDI)”,Tesis tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Program Pascasarjana Ilmu Hukum Universitas 

Gadjah Mada, 2010). 
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F. Metode Penelitian  

Jika dilihat dari sumber data yang ada,
16

 penelitian ini termasuk 

dalam kategori penelitian lapangan (field research).
17

 Yang bertumpu 

pada kajian data kualitatif.
18

 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu sumber 

data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini  

adalah data terkait anak-anak pelaku kekerasan fisik dan seksual di 

Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Yogyakarta. Dalam hal ini, 

peneliti menggali data dari 6 informan yang terdiri dari 3 orang 

pengacara, 1 orang pekerja sosial, dan 2 orang tua anak yang menjadi 

pelaku kekerasan fisik dan seksual.
19

 

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah bahan-bahan   

kepustakaan seperti dokumentasi, hasil penelitian buku yang berkaitan 

dengan penelitian, jurnal ilmiah, artikel, dan sumber-sumber yang 

terkait lainnya.
20

 

 

                                                           
16

  Yang dimaksud data disini yaitu data penelitian kualitatif yang berbentuk teks, foto, 

cerita, gambar, artificats dan data disini bukan berupa angka hitung-hitungan… Raco, Metode 

Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), hlm. 

108.  
17

 Penelitian lapangan merupakan peneliti langsung terjun ke lokasi penelitian dan 

partisipatori studi yaitu pengamatann langsung ke lapangan yang melibatkan peneliti di dalamnya. 

P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Teori dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), hlm. 

109. 
18

 Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa penelitian kualitaitif merupakan salahsatu 

prosedur dalam penelitian yang menghasilkan data deskriptif seperti ucapan, tulisan dan perilaku 

dari subyek yang sedang diamati. Dengan penelitian ini peneliti dapat mengenali subjek, dan 

mampu mereasakan apa yang sedang merekan alami dalam kehidupan sehari-hari. Basrowi & 

Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hlm. 1. 
19

Ibid., hlm. 182.  
20

Ibid., hlm. 112-114.  
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1.  Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang 

dilakukan untuk menggali informasi yang dibutuhkan sebagai data.
21

 

Wawancara juga merupakan suatu metode yang dipergunakan untuk 

mendapatkan informasi atau keterangan langsung dari lembaga 

bersangkutan. 

Lembaga Perlindungan Anak (LPA) DIY merupakan sebuah 

Lembaga yang menangani kasus anak baik korban maupun pelaku 

kekerasan. Dalam prakteknya LPA lebih fokus pada tugas dan 

fungsinya sebagai lembaga yang menangani anak pelaku kekerasan, 

terutama dalam pendampingan hukum terhadap anak pelaku 

kekerasan baik fisik maupun seksual. Dari peran LPA di atas, 

lembaga ini mempunyai posisi sentral dalam menangani kasus-kasus 

persoalan anak. Sehingga LPA banyak berkecimpung dalam kasus-

kasus anak baik sebagai korban ataupun sebagai pelaku.  

Dalam penelitian ini kasus yang menjadi sampel adalah kasus 

anak sebagai pelaku yang kemudian peneliti jadikan sebagai sampel 

penelitian tentang penanganan-penanganan kasus kekerasan yang 

dilakukan oleh anak di Yogyakarta. Sebagaimana telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, LPA DIY merupakan lembaga yang dijadikan 

obyek kajian penelitian yang kemudian di dalamnya peneliti 

                                                           
21

 Koentcoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta, Gramedia Pustaka 

Utama, 1991), hlm. 31 
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mengambil sumber data primer berupa hasil wawancara antara 

peneliti dengan pengelola lembaga. 

Sebagai sumber utama penelitian ini maka peneliti 

mewawancara 6 (Enam) narasumber yang menjadi partisipan. 

Keenam partisipan tersebut terdiri dari tiga orang pengacara, satu 

orang staff Lembaga Perlindungan Anak (LPA) DIY, dan dua orang 

tua anak yang sedang berhadapan dengan hukum. Tiga orang 

pengacara dijadikan sebagai narasumber dalam penelitian ini karena 

dipandang mengetahui bagaimana proses pendampingan hukum 

yang dilakukan oleh LPA. Satu orang staf dijadikan narasumber 

karena dianggap representasi staf LPA yang menangani anak yang 

berhadapan dengan hukum. Dua orang narasumber dari pihak orang 

tua juga terlibat dalam penelitian ini, yaitu orang tua pelaku 

kekerasan fisik dan pelaku kekerasan seksual karena orang tua 

dianggap oleh peneliti mengetahui kronologi kejadian yang 

mengakibatkan anak mereka berhadapan dengan hukum.  

. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah data yang bersumber dari 

dokumen-dokumen sebagai laporan tertulis dari peristiwa-peristiwa 
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yang isinya terdiri dari  penjelasan-penjelasan dan pemikiran-

pemikiran.
 22

   

Menurut Winarno Surahmad, metode dokumentasi adalah 

upaya mencari data, hal-hal baru atau variabel yang berupa catatan 

transkrip, buku, surat kabar, majalah-majalah, notulen, dan lain 

sebagainya.
23

 Metode dokumentasi ini digunakkan untuk  

mendapatkan data yang bersifat tertulis serta cross check atas data 

yang diperoleh melalui metode wawancara. 

C.  Obervasi 

Observasi adalah salah satu teknik mendapatkan data atau 

informasi berguna lainnya dengan cara mengamati secara langsung  

kegiatan yang dilaksanakan oleh LPA Yogyakarta. Proses observasi 

sendiri tidaklah terikat oleh waktu, dalam artian metode ini 

digunakkan sebagai pelengkap dari metode lain yang telah 

disebutkan di atas dan dapat dilakukan sewaktu-waktu sesuai dengan 

kebutuhan.
24

 Pengambilan data melalui metode observasi ini pada 

hakekatnya hanya sebagai kontrol terhadap hasil wawancara dan 

dokumentasi yang telah disebutkan di atas.  

 

 

                                                           
22

 Lexy J. Moleng, Metodologi Penelitian Kwalitatif,(Bandung, Rosda Karya, 2010), hlm. 

135-136. 
23

 Winarno Surahmad, Pengatar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik,(Bandung, Tarsito, 

1994), hlm. 132. 
24

 I. Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhandi Sekolah, (Badung, CV. Ilmu 

(t.t.)), hlm. 51 
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2. Metode Analisa Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

analisis kualitatif, dimana data yang telah dihimpun tersebut kemudian 

disusun secara sistematis, diinterpretasikan dan dianalisis sehingga 

dapat menjelaskan pengertian dan pemahaman tentang gejala yang 

diteliti.
25

 Ada 3 (tiga) komponen analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu:  

a. Reduksi data, merupakan proses penyeleksian, pemfokusan 

perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan 

pentransformasian data kasar yang dihasilkan dari lapangan. Proses 

ini dilakukan selama penelitian berlangsung sampai laporan akhir 

tersususun dengan lengkap. Hasilnya, data dapat disederhanakan 

dan ditransformasikan melalui berbagai penyeleksian data yang  

ketat, hingga tercapai pada ringkasan yang valid, untuk dapat 

memudahkan proses penarikan sebuah kesimpulan. 

b. Penyajian data merupakan bentuk pemaparan data dan informasi  

tersusun sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan 

pengambilan tindakan, berupa analisis dan penyimpulan.  

c. Penarikan kesimpulan dilakukan setelah proses reduksi data dan 

penyajian data serta analis. Dari ketiga analisis data di atas dapat 

disimpulkan yaitu setelah adanya proses pencarian dan proses 

                                                           
25

 Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 14.  
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pengumpulan data-data penelitian dari hasil wawancara, 

dokumentasi 

3.  Keabsahan Data 

Digunakannya berbagai sumber data merupakan upaya untuk 

menciptakan kreadibilitas dan otentisitas dalam penelitian kualitatif. 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh dari 

narasumber untuk mengukur kreadibilitas data dari hasil penelitian  

dengan cara peneliti melakukan kesimpulan. Kemudian 

mempersentasikannya kepada narasumber secara individu maupun 

kelompok. Bila data hasil penelitiannya disepakati oleh narasumber 

maka data hasil penelitian akan disajikan, dan jika tidak disepakati 

oleh narasumber maka peneliti harus melakukan diskusi dengan 

narasumber untuk melakukan perubahan, baik pengurangan dan 

penambahan data.
26

 

Dapat disimpulkan bahwa member check merupakan upaya 

peneliti untuk mengukur keabsahaan data dari hasil penelitiannya 

dengan melakukan berbagai pengujian ulang bersama para narasumber 

untuk mencapai kesepakatan data, agar data yang dihasilkan layak 

dijadikan hasil laporan penelitian. 

 

 

 

                                                           
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 276. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dan penulisan dalam penelitian ini menjadi 

terarah, utuh, sistematis, dan mudah untuk dibaca, maka peneliti membagi 

ke dalam beberapa bab.  

Bab pertama (pendahuluan), meliputi penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan kajian teoritis tentang anak dalam perspektif 

perkembangan. Dalam bab ini dijelaskan secara komprehensif tentang 

fenomena anak sebagai pelaku kekerasan baik fisik maupun seksual. 

Selain itu, dijelaskan pula tentang konsep perlindungan bagi anak yang 

bermasalah dengan hukum termasuk tata cara perlindungan dan sistem 

peradilan bagi anak.  

 Bab ketiga merupakan uraian tentang gambaran umum Lembaga 

Perlindungan Anak (LPA) DIY, meliputi sejarah lembaga, maksud dan 

tujuan berdiri, sumber dana, serta keadaan anak yang ditangani di 

dalamnya. 

Bab keempat, merupakan deskripsi dan analisis tentang faktor-

faktor yang mendorong anak melakukan tindakan melanggar hukum 

dengan kasus kekerasan fisik dan seksual, implementasi pendampingan 

hukum terhadap mereka, serta dampak pendampingan hukum tersebut bagi 

kehidupan mereka. 

 Bab kelima mencakup kesimpulan, penutup, serta saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban  dari permasalahan dalam 

penelitian ini antara lain:  .  

1. Banyak faktor yang melatarbelakangi anak terlibat atau melakukan 

tindakan-tindakan kriminal berupa kekerasan fisik dan seksual 

diantara beberapa faktor yang paling dominan adalah faktor 

perceraian orang tua dan faktor kelalaian orang tua dalam 

mendidik anak dan mengawasi anak. 

2. Implementasi dari pendampingan hukum yang dilakukan oleh 

Lembaga Perlindungan Anak (LPA) DIY, merupakan 

pendampingan di pengadilan atau litigasi dan di luar pengadilan 

atau nonlitigasi. Namun pada dua kasus yang menjadi fokus 

penelitian ini, pendampingan dilakukan pada taraf litigasi. Pada 

taraf non litigasi dibantu pekerja sosial, karena melihat tenaga 

advokat yang masih terbatas. 

3. Pendampingan hukum yang dilakukan oleh LPA DIY terhadap 

anak pelaku kekerasan fisik dan seksual terbukti membawa 

dampak yang signifikan pada perubahan karakter dan tumbuh 

kembang mereka. 
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B. Saran-Saran  

1. Faktor internal dan eksternal dari kenakalan remaja merupakan 

persoalan yang sangat kompleks. Kecenderungan masyarakat yang 

menganggap masalah kenakalan remaja ini sebagai masalah kecil, 

membuat eskalasi persoalan kenakalan remaja ini semakin serius. 

Sosialisasi kepada orang tua dan masyarakat untuk lebih 

mengawasi anak sangatlah diperlukan, termasuk upaya sosialisasi 

melalui jalur pendidikan di sekolah-sekolah.  

2. Implementasi pendampingan hukum yang dilakukan oleh (LPA) 

DIY, seharusnya tidak hanya berkisar kepada pendampingan di 

dalam peradilan, namun juga di luar peradilan. Oleh karenanya 

LPA membutuhkan dukungan tenaga advokat atau pengacara untuk 

melaksanakan pendampingan hukum secara utuh, tidak hanya di 

dalam peradilan atau litigasi, namun juga di luar peradilan atau 

nonlitigasi. 
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